BAB III

KERANGKA KONSEP

3.1 Kerangka Konsep
Penyusunan kerangka konsep adalah suatu tahap penting saat penelitian.

Kerangka konsep merupakan suatu model pendahuluan dari permasalahan yang akan
diteliti oleh peneliti dan merupakan suatu gambaran dari hubungan suatu variable.
Tujuan dari penyusunan kerangka konsep ini adalah untuk membimbing, mengarahkan

dan panduan dalam menganalisis hasil penelitian (Swarjana, 2012).
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3.2 Penjelasan Kerangka Konsep

Kerangka konsep diatas menjelaskan ketika pasien terpasang kateter, pasien
memiliki resiko tinggi untuk terjangkit ISK. Pemasangan kateter harus sesuai dengan
indikasi — indikasi yang terjadi. Faktor — faktor resiko terserbut diantara lain yaitu:
durasi pemakaian, jenis kelamin, usia, riwayat penyakit dan perawatan kateter. Faktor
— faktor tersebut dapat memicu peningkatan kolonisasi bakteri yang berada di saluran
kemih. Peningkatan bakteri yang berada dalam saluran kemih dapat menyebabkan

munculnya infeksi pada saluran kemih (ISK).



